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Wawancara Ketika memutuskan kembali ke Indonesia, DR.Edith Widayani merasa banyak hal yang
harus di figure out dulu: apa yang sebenarnya mau dilakukan, purpose nya apa, tujuannya
apa, impact nya apa, sebetulnya apa yang bisa dia lakukan dengan musik dan kontribusinya
ke society. Edith kemudian mengambil Graduate Diploma dari The Global Leaders Pro-
gram, yang akhirnya memberi kesempatan untuk belajar sambil mengajar. ” Saya pikir dari-
pada langsung terjun ke sesuatu yang belum dipikirkan matang, saya ingin travel dulu, see
what people do outside and really think about what I want to achieve, ” katanya. Selama
tahun 2019 Edith telah mengajar di Honduras, Mexico, Chile, dan di Phillippines: menga-
Jar mulai dari sekolah anak-anak, community music school, music program in middle school
and high school, and also in the university level. Pengalaman inilah yang memberikana in-
spirasi untuk menemukan purpose-nya sendiri.

Bagaimana awalnya Edith tertarik ke piano?
Awalnya sih bukan tertarik kali ya, tapi lebih ke arah
yang diminta belajar oleh orangtua. Saya sendiri sebe-
tulnya tidak tertarik pas kecil ya, karena dimana-mana
kayanya kalo pas kecil susah banget untuk mendap-
atkan motivasi sendiri. Mulai suka piano mungkin sete-
lah 7 tahun belajar, setelah melewati tahap
pembelajaran dasar, mungkin karena lagu-lagu yang di-
mainkan juga mulai lebih berbobot jadi saya jadinya
lebih serius untuk main musik juga.

Apa yang mendorong Edith mempelajari piano?
Pada saat saya dulu di usia belasan, saya merasa bahwa
ada sesuatu yang spesial yang bisa didapatkan dari
musik. Saya jujur aja dulunya ngga pernah mikirin soal
karir di musik, tapi it was something that I was good at.
Mungkin awalnya lebih ke arah mencari hal yang
“safe,” saya pengen ngerjain sesuatu di bidang yang
saya memang punya potensi, tapi ternyata ya jalannya
mau mempelajari piano itu ngga mudah juga.

enurutmu, apa yang menarik dari piano?
Piano itu...kalo buat saya menjadi salah satu alat komu-
nikasi. Music is language, in my honest opinion, dan
'~ apa yang kita bisa sampaikan lewat musik itu menjadi
Suatu yang sangat berharga karena berbicara langsung
kepada orang lain melalui perasaan yang sebetulnya
_ sangat fundamental. Seneng sih dengan piano karena
men Juga untuk bisa mengungkapkan expression
sendiri, karena piano bisa main “solo” dan nggak selalu
harus ada pengiring, tapi juga bisa berkolaborasi dengan
_ musisi dan alat musik lain.

= - menurut edith, prospek pembelajaran
~piano nesia dibanding alat musik lain?
Kalau menurut saya sangat bagus ya, i’m so happy to
see the growth, bukan cuma dari segi jumlah aja tapi
juga dari segi kualitasnya. So many young pianists now
dan mereka mainnya bagus.

isa dijelaskan bagaimana Edith akhirnya bisa be-
ajar piano di luar negri?

Hmm... lumayan panjang sih ini ceritanya. Saya dulu
ketika masa remaja memutuskan untuk menjadi seorang
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#si. Bilang ke orangtua bahwa saya mau belajar piano.
fucunya adalah orangtua saya ngga melarang sama sekali,
bilang bahwa kalau misalnya saya mau jadi pian
harus mau berkomitmen untuk menjadi salah satu pia.
yang Indonesia pernah punya. Saya ditanya seperti
saya berumur 15 tahun, dan orangtua saya meminta
“ntuk memikirkan itu dulu sebelum mengambil keputu-
Fada akhimya saya mau menerima challenge itu, dan
T memutuskan untuk tidak menyelesaikan pendidikan
saya di Indonesia, dan pindah ke Beijing untuk sekolah di
#c School attached to the Central Conservatory of Music.
t “Wsama i, saya baru beneran menyadari ternyata menjadi seo-
% W musisi itu dipenuhi dengan kerja keras, yang tadinya saya
] &i Indonesia merasa udah mainnya udah cukup bagus
® e Mulai dari sana saya belajar banyak bukan hanya sebagai
~=iesne musisi tapi juga membangun karakter dan personality
Seme negak mudah menyerah.

“Smana dan dengan siapa Edith belajar di luar negeri?
Setka pindah ke Beijing, saya belajar dengan Prof, Ling Yuan,
Salah satu guru senior di Central Conservatory of Music. Prof.
L=z adalah guru dari Yuja Wang ketika Yuja masih kecil. Yuza
#alah pianis wanita hebat dari Cina, Prof. Ling banyak mem-
Semkan foundation untuk technique, dan mengajarkan ke saya
Sestinenya untuk punya integritas dan komitmen dalam lati-
Sam. membentuk kepribadian Yyang tangguh dan ingin memacu
&5 sendiri untuk menjadi lebih baik. Setelah lulus dari Beijing
\setara SMA), saya pindah ke Texas Christian University
School of Music di Fort Worth, Texas, belajar dengan Dr.
“amas Ungar. Fort Worth sendiri adalah kota yang berscjarah
#aa punya cultural life yang sangat vibrant, dimna sampai
sekarang Van Cliburn Competition diselenggarakan di Fort
Worth. Dr. Ungar adalah salah satu guru saya yang sangat in-
Suential di perkembangan permusikan saya sendiri, karena dia
scmberikan banyak pengertian how to approach a piece of
msusic. stylistic and interpretation consideration, yang menurut
532 penting sekali sebagai scorang musisi. Saya diminta untuk
#e5ih “sadar” dalam memainkan sebuah musik dan untuk
ssengerti musik itu sendiri, apa makna dibalik not-not nya dan
Segzimana mereka semua bisa membantu kita dalam mengek-
speesikan piece-nya. Terakhir untuk S2 dan S3, saya belajar di
Eastman School of Music, Rochester, NY, dibawah bimbingan
i Prof. Barry Snyder. Barry adalah guru terakhir saya, dan
= sangat supportive dalam membentuk identitas saya sebagai
seorang musisi. Ultimately, our music should represent who we
< & a person. Kita sendiri sebagai musisi harus memiliki
“dentitas dan karakter yang kuat. Banyak hal-hal dalam musik,
“20¢ juga dalam hidup, yang saya belajar banyak sekali dalam
seoses graduate study saya.

Sagaimana kesanmu selama belajar piano di luar negeri?

492 yang menurutmu paling berkesan selama belajar

peano di luar negeri?
_ St saya. semua adalah sebuah pengalaman yang sangat
§ Besharza Dari apa yang kita bisa belajar dari guru, tapi juga
8 teman-teman dan persahabatan yang saya dapatkan dengan
“ssas-teman di sekolah, dan juga dari pengalaman-pengala-
s st kompetisi, summer program, dan lain-lain. Yang pal-
s Berkesan mungkin ketika saya akhirnya terpilih menjadi
Siisan terbaik untuk kelulusan S3 saya. It was a really proud
“sesment for myself dan saya merasa bahwa di moment itu saya
“=5a8 menepati janji saya kepada orangtua yang udah nunggak
43 thun hahaha..... Yang juga yang paling berkesan adalah ko-
wsitas yang kita bisa bentuk [ewat musik. Memiliki sebuah
Sammunitas where you feel like you belong, appreciated, sup-
peried. dan encouraged itu menurut saya sangat penting sekali.
Dn it adalah salah saty hal yang menurut saya penting sekali
Salam belajar musik. Apalagi dengan piano. Kita hampir selalu
“esian sendiri, perform sendiri, ujian sendiri, kompetisi

sendiri: Dengan adanya komunitas yang sehat dan supportive,
We can encourage each other juga untuk menjadi lebih baik.

* Apa kendala yang kamu hadapi selama belajar piano di

luar negeri, dan bagaimana kamu menghadapinya?

Di tahap yang berbeda kendalanya berbeda-beda. Ketika di
Beijing, kendalanya adalah bahasa, saya mungkin sempet ham-
pir bisu hahaha... selama kurang lebih 3 bulan pertama saya
pindah kesana. Dulunya Jjuga ngga terbiasa dengan belajar dan
proses latihan yang intense, ketika sampai sana adjustmentnya
lumayan susah juga, apalagi ditambah dengan pertama kalinya
nggak tinggal di rumah. Semua harus ‘mandiri, jadi punya 5
roommate, harus bisa menyesuaikan diri Jjuga. Ketika ke US,
time management sih yang nomor satu karena ketika kuliah
dan seterusnya, pasti selalu banyak banget hal-hal yang bisa di-
lakukan. Memprioritaskan yang mana yang penting, yang
mana yang nggak, dan bagaimana caranya untuk manage stress
levels itu sih yang menurut saya selalu jadi tantangan, apalagi
ketika responsibility nya ditambah - sebagai full-time student
tapi juga mengajar di Eastman pada saat itu.

Bagaimana pandanganmu terhadap cara guru-guru di luar
negeri dalam mengajar piano?

Menurut saya ngga bisa digeneralisasi, tapi untuk pendidikan
guru diluar negeri, saya sangat suka banget dengan approach
mereka bahwa musik itu adalah sarana untuk kita berpikir lebih
dalam lagi. Sama seperti literatur dan seni lain pada umumnya,
musik itu nggak pernah hanya satu layer. Apa yang kita mau
gali dari layer-layer berikutnya itulah yang perlu banyak criti-
cal thinking dari sisi kita sebagai pemain dan yang mempelajari
seninya.

Adakah kamu melihat perbedaan bagaimana saat kamu
belajar di dalam negeri dan ketika belajar di luar negeri?
Mungkin karena pengalamannya yang berbeda. Tapi menurut
saya berada di suatu komunitas yang inspiring itu penting
sekali. Ketika saya dulu belajar disini, persaingan sehat itu
nggak banyak, dan terlalu sering kita menjadi sangat comfort-
able dengan pencapaian diri sendiri. Persaingan yang saya
maksud bukan dari segi kompetitif, tapi kesempatan kita Jjuga
untuk belajar dan mengapresiasi kolega-kolega dan teman yang
seumuran dengan kita juga. Dari segi guru, saya rasa memang
ada tahapnya dimana Kita membutuhkan guru yang seperti apa.
Saya sangat beruntung sekali untuk mendapatkan guru yang
menurut saya bisa membimbing saya sesuai dengan apa yang
saya perlukan pada saatnya. Mulai dari basic ketika di Indone-
sia, technique ketika di Beijing, style and interpretation ketika
S1 di Texas dan artistry and identity ketika S2 dan 3.

Hikmah apa yang bisa Edith ambil dan rasakan sepanjang
belajar musik Klasik di luar negeri?

Banyak pembelajaran yang saya alami ketika diluar, dan menu-
rut saya itu semua sangat penting untuk memperoleh hidup
yang content dan bahagia. Saya beruntung sekali bisa men-
Jalani hidup saya melakukan apa yang saya memang passionate
about. Tap, of course, semua orang ada jalannya sendiri-
sendiri, dan kesuksesan sebagai seorang musisi itu semua re-
latif dari apa yang kita cari. Saya banyak sekali belajar untuk
berusaha menjadi diri sendiri, finding my own identity as a mu-
sician, dan semuanya itu adalah reflection dari personality kita
sendiri. Music never lies, and it can be the greatest treasure we
can enjoy in life.

Sejak kapan Edith kembali ke Indonesia dan apa yang
menjadi alasan kembali ke Indonesia?

Saya balik ke Indonesia sejak mungkin sekitar Juli 2018, tapi
di tahun 2018-2019 ity saya masih banyak banget traveling
untuk residencies dan mengajar di banyak negara. Alasan
saya...hmm sebenarnya banyak sih. Alasan pertama adalah
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karena personal life ya, menurut saya penting banget untuk
spend time dengan keluarga juga, apalagi mengingat bahwa
saya udah nggak tinggal dengan keluarga sejak saya umur
16. Jadi menurut saya kalo saat-saat ini tidak dipakai untuk
bersama dengan keluarga ya nantinya udah keburu telat
hehehe.... Alasan kedua adalah karena memang selama be-
berapa tahun terakhir saya belajar di luar negeri, saya melihat
bagaimana musisi muda Indonesia semakin lama semakin
berkembang menuju yang lebih baik. Tapi mengingat dulu
kegalauan saya ketika saya di usia mereka dulu, saya merasa
bahwa kalau saya yang sekarang sudah diberi kesempatan
and i was lucky enough to have all of this experiences nggak
berusaha untuk give back to the younger generation, artinya
kita beneran mengemban pendidikan itu semata-mata untuk
diri sendiri. Saya selalu merasa bahwa sisi edukatif musik itu
harus selalu dikembangkan, regardless apakah seseorang
mau menjadi musisi atau nggak. Tapi melihat potensi pianis-
pianis muda Indonesia, saya ingin memberikan kontribusi se-
bisa saya untuk memajukan generasi muda yang saya
harapkan harus bisa lebih sukses daripada apa yang saya bisa
jalankan.

Bagaimana menurut Edith, peluang berkarier di Indone-
sia dibanding di luar negeri?

Susah susah gampang ini jawabnya. Menurut saya, ada hep-
inya balik ke Indonesia dibanding stay di luar. Di Indonesia
sebetulnya harus lebih mengandalkan kreativitas dan mem-
bangun jalan sendiri ya. Karir di luar negeri menurut saya
mungkin lebih..stabil. Kita kalo udah punya gelar doctorate
bisa mengajar di Universitas, cari tenure track, dan akhirnya
bergelut di Akademia. Path nya udah jelas kemana. Ketika
saya memutuskan untuk balik dari luar, saya merasa bahwa
banyak hal-hal yang harus saya figure out dulu - apa yang
sebenarnya mau saya lakukan, purpose nya apa, tujuannya
apa, impact nya apa, apa sih yang saya bisa lakukan dengan
musik dan kontribusi saya ke society itu sendiri sebetulnya
apa. Jadi mungkin lebih ke mencari jalan sendiri dan mene-
mukan apa yang meaningful buat saya sendiri untuk di-
lakukan.

Apa saja yang dilakukan sepulang dari luar negeri?
Selama setahun setelah saya pulang, saya belum benar-benar
bekerja. Belum tau, sebetulnya mau ngapain. Jadi saya ambil
Graduate Diploma program dari The Global Leaders Pro-
gram, yang akhirnya memberikan banyak hal untuk saya
pikirkan, termasuk kesempatan untuk belajar sambil menga-
Jjar di masa itu. Saya pikir daripada langsung terjun ke sesu-
atu yang belum dipikirkan matang, saya ingin travel dulu,
see what people do outside and really think about what [
want to achieve. Selama tahun 2019 saya telah mengajar di

Honduras, Mexico, Chile, dan di Phillippines: mengajar
mulai dari sekolah anak-anak, community music school,
music program in middle school and high school, and also in
the university level. Pengalaman inilah yang memberikan
saya inspirasi untuk menemukan purpose saya sendiri. Apa
yang sebetulnya saya bisa dan mau lakukan dengan musik
ini. Saat ini saya adalah Artistic Program Director di Indone-
sia International Piano Competition - dimana kita ingin men-
jadi kompetisi piano yang lebih dari sekedar kompetisi. Kita
ingin menjadi komunitas yang inspire excellence, tapi at the
same time menjadi inclusive dan educational juga. Saya juga
sekarang bekerja sebagai Brand Ambassador dari The Grand
Signature Piano, sebuah toko piano di Jakarta, yang menjadi
official dealer piano Eropa di Indonesia seperti Fazioli,
Bluthner, Estonia dan Irmler. Kenapa jadi kerja di toko
piano? Karena menurut saya banyak banget misconception
ketika saya dulu disini soal memilih instrumen yang bagus.
Visi The Grand lebih ke arah educational juga - seperti apa
sih harus memilih piano supaya belajarnya lebih bagus.
Banyak banget pianis yang sebetulnya tidak mengerti tentang
instrumennnya mereka sendiri. Ini juga menurut saya harus
dirubah, karena semakin kita mendalami musik, semakin kita
juga harus lebih mengenal instrumen kita. Kita juga sekarang
sedang merilis “The Grand Love Stories™ , series di YouTube
sebagai proyek campaign kita bahwa musik itu universal dan
speaks to our fundamental humanity. Selain itu saya juga
aktif sebagai pengajar, sebagai artist-in-residence di beberapa
sekolah musik di Jakarta dan juga maintain private studio
juga, dan sejak mulai masa pandemi mulai menjadi pemateri
Online Piano Workshop. Saya juga bulan Oktober kemarin
meluncurkan album debut saya bertajuk “Imagination,”
memainkan karya-karya yang ditulis oleh komposer dan
arranger Indonesia untuk anak-anak Online Workshop yang
menurut saya potensinya besar sekali, dan saya juga ingin
menginspirasi anak-anak untuk tidak selalu harus
memainkan lagu yang forte semua atau temponya harus
cepat untuk bisa mengekspresikan diri mereka sendiri. Saya
juga dalam masa pandemi ini berpartisipasi dalam beberapa
performances, baik itu untuk pengembangan artistik sendiri
maupun untuk charity.

Di masa pandemi covid, sektor pengajaran dan pertun-
jukan musik sangat terpukul. Menurut Edith, bagaimana
seharusnya para teacher dan performer menghadapinya?
Menurut saya semuanya tinggal masalah adaptasi aja. Bukan
manusia namanya kalau kita nggak adapt to new circum-
stances. Kita selalu diberikan kesempatan untuk bisa chal-
lenge ourselves to be better each and every single day, jadi
ya apapun yang terjadi kita ngga boleh hanya mengalah aja
dengan circumstances. Sometimes the most creative things
can happen karena kita kepepet hehehe... dan banyak banget
kepepetan yang terjadi di tahun ini yang bikin saya sendiri
juga jadinya jauh lebih produktif dari biasanya, dan berusaha
untuk stay positive juga di masa-masa seperti ini juga.

Pengajaran dan konser secara online menjadi satu-sat-
unya pilihan di masa pandemi. Bagaimana pendapat
Edith?

Tentu pasti ada kendala ya, karena namanya ketemu lang-
sung itu pasti lebih efektif dan efisien daripada online. Tapi
menurut saya ini juga memberikan kesempatan kepada kita
sebagai pendidik untuk menginspirasi responsibility di anak
didik kita sendiri. Mungkin kalau dulu muridnya memang
sering banget bergantung ke gurunya untuk selalu bilangin
atau ingetin sesuatu, sekarang harus lebih mau untuk
mengingatkan diri sendiri karena ngga bisa langsung jarinya
dibenerin. In a lot of ways I think ini adalah shift yang juga
menyenangkan untuk dipikirkan, karena dengan cara seperti
ini kita juga bisa encourage anak didik kita juga untuk lebih
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mandiri, memperkuat karakter mereka juga, dan mengajak
mercka untuk menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran
mereka sendiri.

Edith sekarang membuat program pengajaran online.
Bagaimana mengemasnya sehingga menjadi kegiatan be-
lajar dan mengajar yang efektif dan menyenangkan?
Program ini sebenernya lebih ke arah supplemental untuk
pembelajaran mereka yang rutin. Jadi bukan dianggap seba-
zai substitusi les piano mereka. Awalnya dimulai dari kesem-
patan yang diberikan oleh Let The Music Begin! dan
Amadeus Enterprise di awal tahun yang ternyata impression-
nya sangat bagus dan akhirnya beneran membuat saya sendiri
menjadi lebih terinspirasi untuk memberikan modul-modul
berikutnya. Saya selalu beranggapan bahwa potensi anak-
anak itu besar sekali, dan ketika mereka channel their own
powers and abilities, they can achieve great things. Kadang
yang memberikan limit itu adalah diri kita sendiri, tapi saya
ingin memberikan kepercayaan diri kepada anak-anak ini
untuk bisa menjadi versi terbaik mereka sendiri. Semua anak
kita minta untuk belajar lagu dengan cepat yang nantinya
akan kita konserkan lewat social media, tapi proses bela-
jarnya adalah mereka menonton Vlog saya yang memberikan
materi selama 2 minggu. Ditambah dengan beberapa sesi Q
and A, dan studio classes ketika mereka sudah di modul 3 dan
4. Saya rasa penting sekali untuk anak-anak yang belajar
piano untuk menemukan inspirasi dan menjadi inspirasi bagi
teman-temanya, saling encourage dan saling support satu
sama lain untuk meraih potensi mereka yang sebenarnya.

Bagaimana pandangan Edith terhadap pengajaran piano
online di masa depan, setelah pandemi berakhir?

Kalau menurut saya mungkin akan jadi lebih lazim ya. Dan
mungkin juga in some parts akan memudahkan proses belajar
mengajar karena tidak tergantung pada pertemuan fisik dan
lokasi aja. Banyak anak-anak dari luar kota yang jadi lebih
rajin untuk have lessons karena memang sekarang “memu-
ngkinkan” untuk belajar walaupun tidak berdomisili di satu
kota. Tapi of course tidak akan ada yang menggantikan les
piano secara langsung. Untuk saya mungkin optionsnya
makin lama kan jadi lebih banyak, dan memberikan access
vang lebih banyak. Saya juga senang banget melihat banyak
senior saya yang juga jadi dengan Generous-nya membagikan
ilmu mereka secara online baik lewat zoom ataupun lewat
platform lainnya, yang secara tidak langsung membuat kita
juga jadi nya lebih maju bersama. Seperti yang sudah saya
mention diatas, bahwa punya komunitas yang supportif dalam
bermusik itu adalah sesuatu yang harus kita selalu per-
juangkan.

Pelajaran dan hikmah apa yang bisa dipetik Edith seba-
gai pengajar dan pianis konser, dalam menghadapi masa-
masa sulit di tengah pandemi ini?

Buat saya personally, pelajaran paling penting adalah untuk
selalu be thankful with what we have, tapi at the same time
kita harus mau berevolusi untuk bisa terus berkarya. Banyak
banget hal yang mungkin kalo ngga lagi pandemi saya juga
ngga akan kepikiran untuk ngerjain, atau mungkin ngga ada
waktunya untuk ngerjain. Walaupun of course sedih banget,
karena awalnya tahun ini ada jadwal konser di dalam dan luar
negeri, dan semuanya jadi cancelled, tapi mungkin ini adalah
waktu yang diberikan ke saya supaya saya bisa lebih fokus
dulu dengan apa yang saya bisa kerjain di Indonesia.

Sebagai fresh graduate, apa visi dan misi Edith, baik se-
bagai perfomer maupun sebagai teacher?

Visi saya sebenernya ingin menjadi complete musician.
Artinya apa itu sebenarnya pengennya jadi musisi yang tetap
memiliki diverse experience dan selalu mau berinovasi. Pen-

gen banget tetep menekuni performance karena saya selalu
diingatkan juga oleh guru saya yang dulu di Eastman - “If we
don’t continue doing this process, practicing to the best of our
ability, keep on learning and always trying to be better tomor-
row, what rights do we have to tell our students what to do?”
Itu yang selalu menjadi pedoman saya juga dalam bermusik,
bahwa just like our lives keep on moving, kita juga harus
menyemangati diri kita sendiri untuk terus maju. Dibalik per-
formance saya juga tetap ingin berkontribusi sebagai seorang
pengajar, dan bukan hanya pengajar dalam arti kata bermusik
saja. Tapi saya percaya bahwa musik edukasi itu punya
makna yang lebih penting daripada sekedar memainkan
Chopin Etude - dia bisa membentuk pribadi-pribadi yang
bertanggung jawab, sensitive, dan punya empathy. Itu yang
saya mau gali dari murid-murid didik saya melalui pen-
didikan musik. Dan tentunya saya juga ingin membangun se-
buah komunitas musik yang sehat, saling mendukung dan
menginspirasi sesama untuk selalu menjadi versi terbaik diri
mereka sendiri-sendiri.

Apakah Edith merasakan “kesenjangan” saat kembali ke
Indonesia, antara apa yang menjadi idealisme pan Edith
sebagai teacher maupun performer, dengan realitas yang
dihadapi di lapangan?

Kalau buat saya, mungkin memang dari segi komunitas ini
yang benar-benar harus dibangun. Terlalu banyak di Indone-
sia kita kalau bertemu dengan teman-teman musisi lain itu
bentuknya adalah sebuah kompetisi. Dan ketika bentuknya
adalah sebuah kompetisi, maka tidak mudah untuk menjalin
pertemanan yang sehat. Saya ingin sekali punya komunitas di
Indonesia dimana semua bisa saling menginspirasi satu sama
lain, mengkritik secara konstruktif, tapi juga bisa mengapresi-
asi kelebihan orang lain. Fokus pada diri sendiri untuk
melakukan hal terbaik yang mereka bisa lakukan dan tidak
membandingkan diri ke orang lain, membangun pribadi-prib-
adi yang bisa menghargai orang lain, termasuk kelebihan dan
kekurangannya. Mencari kolega-kolega dalam permusikan
juga menurut saya sangat crucial dalam berkehidupan musik
yang sehat, untuk berkolaborasi dan juga untuk selalu
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bertukar pikiran, dan mencari teman-teman yang punya visi
yang sama itu ngga mudah juga. Idealisme itu menurut saya
penting ya, karena kalo ngga ada idealismenya, terlalu
mudah untuk kita terbawa dengan keadaan yang di lapangan
dan akhirnya tujuan awal dari apa yang kita mau lakukan itu
jadinya selalu bergeser. Setiap perubahan itu butuh waktu,
tapi saya berharap bahwa nilai-nilai ini lah yang harus kita
ingatkan ke generasi-generasi mendatang.

Bagaimana Edith menyikapi kesenjangan itu?

Hmm... semua ada prosesnya sih ya. Saya sekarang merasa
beruntung sekali sudah menemukan teman-teman musisi
yang memang seru banget untuk berkolaborasi bareng, yang
juga sama gilanya mau bikin proyek dan mau selalu produk-
tif. Hepi banget juga dengan komunitas yang sudah Kita ban-
gun di Online Piano Workshop, karena dengan peserta dari
banyak tempat di Indonesia, saya bisa bertemu dan terinspi-
rasi dari generasi-generasi muda yang juga semangatnya
tinggi. Mereka sendiri juga sangat supportive satu sama lain,
termasuk dengan orangtuanya juga, yang kalo menurut saya
adalah awal yang sangat amat baik untuk membentuk komu-
nitas di Indonesia yang mau maju bersama-sama.

Bagaimana pendapat Edith dengan banyaknya musisi-
musisi muda lulusan luar negeri yang kembali dan
berkarier di negara kita?

I’m really happy about it! Hepi banget juga udah banyak
ngobrol dengan teman-teman yang juga balik dari luar, dan
setiap kali diskusinya selalu memberikan semangat baru juga
untuk tetap berkarya. Saya senang banget bahwa memang
banyak sekali musisi-musisi muda yang mau balik ke In-
donesia dan berkarya disini. Semoga kita semua jadinya bisa
terus memajukan permusikan Indonesia dan saling support
dalam semua usaha kita juga.

Apa harapan Edith terhadap mereka?

Harapan saya, terhadap mereka tapi juga terhadap diri saya
sendiri, adalah supaya kita bisa selalu melakukan yang ter-
baik demi perkembangan musik dan edukasi di Indonesia.
Ketika saya balik ke sini, saya jujur aja merasa ada sedikit
ketakutan, apakah saya akan bisa selalu mempertahankan
idealisme dan standard saya sendiri walaupun saya sudah
tidak berada di lingkungan akademia. Jujur aja sangat mudah
untuk menjadi terpacu ketika kita dikelilingi oleh orang-

orang yang selalu memberikan kesempatan kepada kita
untuk menjadi lebih baik, terutama ketika kita dalam tahap
belajar. Tapi ketika kita sendiri sudah mandiri dan berdiri
sendiri, kadang rasa malas atau gampang puas itu ada aja. Ini
yang saya selalu ingatkan ke diri sendiri bahwa kita ngga
boleh lupa dengan tujuan awal kenapa kita mau melakukan
sesuatu. Dan semua yang dikerjakan dengan niat yang baik,
moga-moga juga ‘membuahkan hasil yang baik.

Dalam pandangan Edith, guru musik yang ideal itu yang
bagaimana?

My teaching philosophy is actually very simple, dan saya
mendapatkan ide ini dari guru saya, Barry Snyder. Ketika
saya sedang menyelesaikan S-3 saya, ada satu lesson yang
sangat mengena, ketika dia bilang dia tidak punya komentar
terhadap permainan saya. Saya jujur saja bingung, karena
menurut saya pasti selalu ada yang bisa dibuat lebih bagus.
Tapi jawaban Barry truly struck me, because he said, “I'm
done. T have taught myself out of a job” - Dia telah mengajar
sehingga dia tidak perlu bekerja lagi (dengan saya). Saya =
jujur aja sangat surprised dengan reaksi dia, tapi saya
mengerti maksud dari apa yang dia bilang. Saya juga, seperti
Barry, ingin menjadi guru yang bisa mengajar sehingga
murid saya tidak membutuhkan saya lagi. Ketika saya men-
gajar tapi murid saya selalu membutuhkan saya, artinya saya
fidak mendidik dengan baik. Guru yang baik adalah guru
yang memberikan kesempatan kepada anak didiknya untuk
berkembang dan menjadi pribadi yang mandiri, beridentitas,
dan memiliki kepercayaan diri atas kemampuan dan penge-
tahuannya. This is the type of teacher that [ want to be.

Juga, pengajaran musik yang ideal itu yang seperti apa?
Dengan filosofi mengajar saya yang seperti itu, pengajaran
musik yang ideal menurut saya adalah yang menginspirasi
murid untuk bisa lebih aktif dalam proses belajar sendiri.
Critical thinking menurut saya penting sekali untuk di de-
velop, dan kita sebagai seorang pendidik harus selalu mau
memberi kesempatan kepada murid untuk bertanya kenapa.
Mereka sendiri juga harus diajak untuk selalu berpikir den-
gan kritis tentang lagu-lagu yang mereka bawakan: kenapa
interpretasi lagunya seperti ini? Ada karakter seperti apa
yang ingin disampaikan? Bagaimana caranya supaya Kita
bisa memberikan ekspresi lebih? Itu yang saya selalu ingin
tanamkan. Curiosity dan pemikiran yang lebih daripada
sekedar yang ada di permukaan. Saya ingin memberikan ke-
sempatan kepada mereka untuk selalu bisa menggali lebih
dalam, baik itu dalam bentuk pertanyaan ataupun dalam ben-
tuk discovery.

Apa prinsip dan filosofi hidup Edith, baik sebagai pe-
musik maupun pengajar musik?

Untuk saya pribadi, integritas menjadi sesuatu yang saya pe-
gang. Kita hidup dengan prinsip masing-masing, dan selama
saya bisa memberikan impact yang baik ke orang-orang di
sekitar saya, that’s all that matters. Dengan pemikiran yang
kuat dan tujuan yang jelas, saya merasa bahwa kita diberikan
kesempatan untuk mewarnai hidup dengan hal-hal yang
baik, dan saya percaya bahwa usaha apapun yang dilakukan
dengan niatan yang baik tidak akan pernah menjadi sia-sia.

Apa rencana-rencana Edith ke depan?

Hmmm.. untuk sementara saya sangat hepi banget dengan
apa yang saya kerjakan saat ini, jadi ya semoga makin kede-
pannya saya bisa terus berkontribusi dalam dunia per-
musikan Indonesia. I’ll do what I can, however I can.

Baik, semoga apa yang Edith harapkan dapat terwujud
Terimakasih doa dan harapanya. Salam untuk semua pem-
baca STACCATO. (eds)




